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MOTTO

Sukses besar merupakan keberhasilan kecil yang terkumpul
dari waktu ke waktu.

Nasib manusia tidak akan berubah dengan sendirinya tanpa adanya
usaha.

Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban,
jika itu hanya dipikirkan.

Jadi diri sendiri, cari jati diri dan dapatkan hidup yang mandiri.

Tuhan memberimu berbagai ujian dan cobaan karena Dia tahu bahwa
kamu mampu, mampu untuk menjawabnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengujikan sebuah model pencahayaan dan komposisi
warna untuk menunjang aktivitas para penyandang low vision. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Kuantitatif. Penelitian inimenggunakan sample
para penyandang low vision lanjut usia sebanyak 12 orang yang berada di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. Model
pencahayaan menggunakan modifikasi setting sumber cahaya dari lampu
flourescent dan LED yang terpasang secara overhead dan spotlight. Komposisi
warna yang diujikan meliputi 6 warna (hitam, putih, merah, kuning, hijau, dan

biru) yang ditempatkan pada obyek dan background.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan intensitas cahaya
dari <5 lux, 100 lux, 200 lux, 350 lux hingga 500 lux memberi pengaruh terhadap
tingkat kenyamanan membaca para penyandang low vision lanjut usia, namun
tidak begitu berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan penglihatan bagi
penyandang low vision lanjut usia pada jarak baca 15cm dan 30cm. Modifikasi
warna juga dapat mempengaruhi apa yang penderita low vision lanjut usia lihat
pada jarak 1m dan 3m. Pada dasarnya, penderita low vision lanjut usia itu bisa
melihat semua komposisi warna, baik warna sebagai background ataupun obyek.
Penderita low vision dengan rentang usia dan riwayat penyakit yang berbeda akan
membutuhkan modifikasi cahaya dan warna yang berbeda pula. Modifikasi
cahaya dan warna diperlukan untuk kondisi-kondisi tertentu agar ketajaman

penglihatan meningkat.

Kata kunci: low vision, pencahayaan, warna

Xv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencahayaan dan warna erat kaitannya dengan desain interior. Melalui
pencahayaan dan komposisi warna yang sesuai dapat menimbulkan rasa nyaman
bagi pengguna ruang, tidak terkecuali bagi mereka yang menderita low vision.
Berbeda dengan penderita kebutaan, penderita low vision masih dapat melihat
cahaya dan warna walau memang tidak seperti orang dengan penglihatan
normal. Oleh karena itu kebutuhan ruang akan mereka yang menderita low
vision berbeda dari orang normal pada umumnya, baik untuk anak-anak, dewasa

dan orang tua.

Seperti yang kita tahu, bahwa orang-orang yang sudah lanjut usia
cenderung mengalami penurunan kesehatan fisik, contohnya penurunan
penglihatan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Evans dkk, bahwa gangguan
penglihatan mempengaruhi 10% dari orang berusia 65-75, dan 20% dari mereka
yang berusia 75 tahun atau lebih. Menurunannya penglihatan, tentu saja akan
berpengaruh terhadap  aktivitas yang dilakukan, seperti kesulitan dalam

membaca, membedakan benda, dan melihat jalan.

Penurunan penglihatan disebabkan karena refraksi yang tidak terkoreksi
seperti miopi (rabun jauh) dan hipermetropi (rabun dekat), bisa juga disebabkan
oleh penyakit katarak, glukoma dan gangguan penglihatan sejak masa kanak-
kanak. Penurunan penglihatan seperti itu dapat dikategorikan sebagai gangguan
penglihatan yang bila tidak ditangani dengan segera akan menyebabkan low

vision atau bahkan kebutaan sekalipun.

Dari penyebab-penyebab di atas yang paling banyak menyebabkan
gangguan penglihatan di seluruh dunia adalah refraksi yang tidak terkoreksi,

kemudian katarak dan glaukoma. Sebesar 18% tidak dapat ditentukan dan 1%
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adalah gangguan penglihatan sejak masa kanak-kanak (Kementrian Kesehatan
RI, 2014).

Estimasi jumlah orang dengan gangguan penglihatan di seluruh dunia pada
tahun 2010 adalah 285 juta orang atau 4,24% populasi, sebesar 0,58% atau 29
juta orang menderita kebutaan dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami low
vision (Kementrian Kesehatan RI, 2014).

Menurut Minto dan Gilbert (2012), Di negara berpenghasilan menengah-
rendah, banyak penderita low vision yang berusia diatas 50 tahun dan tidak bisa
membaca atau menulis. Mereka akan memiliki kebutuhan yang berbeda, dan
memerlukan pelayanan yang berbeda, dibandingkan dengan anak-anak atau

orang dewasa (usia kerja).

Menurut Kementrian Kesehatan RI tahun 2014, di Indonesia sendiri,
prevalensi kebutaan dan low vision pada lanjut usia masih tergolong tinggi,

melebihi batas standar yang di tetapkan WHO.

Gilbert (2012), berpendapat bahwa untuk membantu mereka (penderita
low vision) untuk melihat sesuatu perlu dilakukan modifikasi lingkungan.
Modifikasi lingkungan tersebut diantaranya berupa memperjelas tulisan,

menggunakan warna dan kontras, serta memperbaiki pencahayaan.

Penelitian kali ini dilaksanakan di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Yogyakarta Unit Budi Luhur yang terletak di Kasongan, Bangun Jiwo, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta. Tempat tersebut merupakan lembaga pelayanan sosial
lanjut usia yang dimiliki pemerintah. Klien dari balai pelayanan sosial tersebut
merupakan orang-orang lanjut usia, walaupun lanjut usia, mereka tetap
melakukan aktivitas-aktivitas seperti mencuci, membuat kerajinan, berkesenian,

berolah raga, jalan-jalan, bersih-bersih dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pencahayaan dan Warna untuk Penderita Low Vision Lanjut Usia

di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur”.
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Penelitian ini akan dilaksanakan dengan teknik yang sama dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Kodrat dan Hartiningsih pada tahun 2015.

B. Rumusan Masalah

Seperti apakah pencahayaan dan komposisi warna yang sesuai untuk
menunjang aktivitas membaca dan mengenali benda para penderita low vision
lanjut usia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi

Luhur?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini-adalah untuk menguji sistem pencahayaan dan
komposisi warna yang sesuai untuk penderita low vision lanjut usia di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur guna menunjang

aktivitas membaca dan mengenali benda.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah
pengetahuan tentang pencahayaan dan komposisi warna yang sesuai untuk
penderita low vision. Manfaat kedua yang didapat dari penelitian ini yaitu
sebagai acuan bagi desainer interior untuk mendesain ruang bagi penderita low

vision, baik dari segi pencahayaan maupun pewarnaan elemen pembentuk ruang.

E. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dengan judul “Pencahayaan dan Warna untuk Penderita Low
Vision Lanjut Usia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta
Unit Budi Luhur” ini dilaksanakan mulai bulan Februari hingga bulan Juni
2016 bertempat di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit

Budi Luhur, Kasongan, Bangun Jiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta.
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2. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

a. Variabel Independen (Variabel Bebas), adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen, dalam hal ini adalah pencahayaan dan komposisi
warna.

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat), adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel dependen, dalam hal ini

adalah ketajaman penglihatan.

Pencahayaan
(Variabel Independen)

A T

Warna
(Variabeldndependen)

N

Ketajaman Penglihatan J

(Variabel Dependen)

/

Gambar 1. Hubungan Variabel Independen dan Variabel Dependen

3. Metode Pendekatan
Metode yang dipakai adalah metode penelitian kuantitatif. Disebut
dengan penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statisik. Metode kuantitatif juga dinamakan metode
tradisional, metode positivistik, metode ilmiah dan metode discovery
(Sugiyono, 2015)
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan keudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015)

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Kklien lanjut usia di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dengan
jumlah 85 orang.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling purposive adalah salah
satu bagian dari nonprobability sampling dimana sampel yang diambil perlu
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015)

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah semua Kklien lanjut
usia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur
yang menderita low vision dengan jumlah 12 orang yang paling mewakili
keseluruhan dengan kriteria sebagai-berikut :

1) Mengalami penurunan penglihatan
2) Mempunyai riwayat penyakit mata
3) Mudah diajak komunikasi

Berikut ini adalah daftar nama penderita low vision lanjut usia di Balai

Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur :
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Tabel 1. Daftar Klien Penderita Low Vision di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Unit Budi Luhur Tahun 2016

; Tgl
Usia
No Nama L/P Agama Masuk Alamat
1 | Ib. Atmo Mulyosahudi P 81 Islam 24/01/12 | Dalem Suryowijayan, Yogyakarta
. . . Dukuh MJ 1/1431 RT075/ RWO016,
2 | Ib. Dalijah Pujo Sumarto P 83 Katolik | 17/11/12 Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta
N Pandeyan V11, Sidoluhur, Godean,
3 | Ib. Kusmiyati P 89 Islam 04/02/14 Sleman
4 | Ib. Kusidah P 65 Islam 06/03/15 | Karang Bajang, Tlogoadi, Mlati, Sleman
. Susukan 11 RT02 RWO06, Genjahan,
5 | Ib. Warikem P 73 Islam 17/11/13 Ponjong, Gunung Kidul
. Karangsari RT002 RW001, Nglanggeran,
6 | Ib. Paikem P 72 Islam 16/09/13 Patuk, Gunung Kidul
7 | Ib. Rachel Saenah P 76 Kristen | 01/09/14 m:ﬁ%ﬁsz&sggjékif;ongklwo’
JI. Tenggiri V1137, Minomartani,
8 | Bp. Sunoro L 82 Islam | 13/02/01 Ngaglik, Sleman
. Tanjunggunung, Tanjungharjo,
9 | Bp. Sukiman L 77 Islam 09/04/15 Nanggulan, Kulon Progo
Pedukuhan XIl RT/RW 049/023,
10 | Bp. Suparno L 68 Islam 11/06/14 Karangsewu, Galur, Kulon Progo
. Suryowijayan, RT02, Gedongkiwo,
11 | Ib. Ngadinah P 74 Islam 04/06/14 Mantrijeron, Yogyakarta
. Sambisari, RT/RW 001/001,
12 | Ib. Kaliyem P 80 Islam 19/01/15 | pyrwomartani. Kalasan. Sleman

5. Metode Pengumpulan Data

(Sumber: BPSTW, Maret 2016)

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi,

wawancara, uji coba/ eksperimen dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Hadi (1986)

dalam Sugiyono 2015). Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,

penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan dimana peneliti

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2015).

Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke tempat penelitian yaitu di Balai
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Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk
mengamati aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan disana.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
Wawancara yang digunakan untuk penelitian ini yaitu wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono, 2015). Dalam hal ini
wawancara dilakukan kepada pegawai dan partisipan (penderita low
vision yang menjadi objek penelitian) di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Y ogyakarta Unit Budi Luhur. Alat pengumpul data pada metode
ini yaitu lembar wawancara pegawai, lembar wawancara klien, dan
pulpen.
c. Uji coba/ Eksperimen

Uji coba/ eksperimen yang dilakukan adalah uji coba dengan model
pencahayaan dan warna yang digunakan pada penelitian sebelumnya
yaitu oleh Kodrat dan Hartiningsih pada tahun 2015. Model pencahayaan
dan warna yang digunakan yaitu
1) Pencahayaan :

a) 6 fluorescent @18 watt

b) 2 spot light LED @10 watt

c) Peletakan sumber lampu (fluorescent) pada bidang baca vertikal/

lampu di atas (over head) dan pada bidang baca horizontal/ lampu

diarahkan ke dinding (spot light).
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2) Warna : kombinasi obyek dan background dari 6 warna

Tabel 2. Kombinasi Warna Background dan Objek

Obyek
Background _ i i _ i
hitam | putih | merah | kuning | hijau | biru

1. hitam N N N N N
2. putih N N N N N
3. merah N N N N N
4. kuning N N N N N
5. hijau N N N N N
6. biru v \ v v v

3) Sistem penggantung portable untuk meletakkan sumber cahaya (desain

Khusus)

4) Light Meter, adalah alat uji yang berfungsi untuk mengukur intensitas

cahaya

5) Snellen Chart dan lembar baca dengan background putih dan tulisan

(Sumber: Kodrat dan Hartiningsih, 2015)

warna hitam

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mencatat atau merekam suatu peristiwa
dan objek atau aktivitas yang nyata/ benar-benar terjadi. Dalam hal ini
dokumentasi berupa foto-foto kegiatan penelitian, fasilitas dan aktivitas

klien di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi

Luhur.

6. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Statistik dalam penelitian

ini adalah statistik deskripsif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
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digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2015).

Pengujian W
Instrumen

Pengembangan
Instrumen

I I ’
Rumusan - Landasan || Perumusan l Pengumpulan Analisis
Masalah Teori ‘T Hipotesis J ‘ Data Data
|
I = —/ oA \ b - -
i i A k U
Kesimpulan
dan Saran

Gambar 2. Komponen dan Proses Penelitian Kuantitatif
(Sumber: Sugiyono, 2015)
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